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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, karunia,
dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul “Transformasi
Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Berbasis Industri: Kebijakan, Desain,
Implementasi dan Inovasi TVET” dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi akademik dan praktis dalam
menjawab berbagai tantangan pendidikan vokasi dan pelatihan kerja
di era transformasi global yang ditandai dengan percepatan
perkembangan teknologi, digitalisasi industri, perubahan pola kerja,
serta meningkatnya tuntutan kompetensi sumber daya manusia.

Pendidikan dan pelatihan vokasi (Technical and Vocational
Education and Training/TVET) saat ini tidak lagi dipandang sekadar
sebagai jalur pendidikan alternatif, tetapi telah menjadi instrumen
strategis dalam pembangunan ekonomi, penguatan daya saing
bangsa, pengurangan pengangguran, serta peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Di tengah tantangan Revolusi Industri 4.0,
Society 5.0, transisi ekonomi hijau, dan globalisasi pasar kerja,
pendidikan vokasi dituntut mampu menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan adaptif,
kreatif, kolaboratif, dan inovatif.

Buku ini membahas secara komprehensif mengenai transformasi
pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis industri dari berbagai
perspektif. Pada bagian awal, buku ini menguraikan kebijakan
nasional dan global tentang TVET dan diklat vokasi, termasuk
perkembangan paradigma TVET dari pendekatan supply-driven
menuju demand-driven dan ecosystem-enabled. Pembahasan ini
memperlihatkan bagaimana kebijakan vokasi berkembang menjadi
bagian penting dalam pembangunan ekonomi berbasis keterampilan

dan pengetahuan. Selain itu, buku ini juga mengkaji berbagai model
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TVET internasional seperti sistem dual Jerman, SkillsFuture
Singapura, serta pendekatan vokasi di beberapa negara maju sebagai
bahan refleksi dan pembelajaran bagi pengembangan TVET di
Indonesia.

Selanjutnya, buku ini mengupas secara mendalam mengenai
analisis kebutuhan diklat berbasis industri dan dunia kerja.
Pembahasan difokuskan pada pentingnya Training Needs Analysis
(TNA) sebagai fondasi utama dalam pengembangan program
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri. Dalam bagian ini
dijelaskan bagaimana proses identifikasi kesenjangan kompetensi
(skill gap), pemetaan kebutuhan tenaga kerja, identifikasi standar
kompetensi kerja, hingga penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). Buku ini juga menekankan
pentingnya konsep link and match sebagai upaya menyelaraskan
antara output pendidikan dengan kebutuhan nyata pasar kerja.

Tidak hanya membahas aspek konseptual dan kebijakan, buku ini
juga menghadirkan berbagai studi kasus implementasi pendidikan
vokasi dan pelatihan kerja di Indonesia. Berbagai contoh praktik baik
(best practices) dipaparkan, mulai dari transformasi SMK berbasis
industri di Jawa Timur, pengembangan BLK komunitas di wilayah 3T,
implementasi model triple helix plus di perguruan tinggi vokasi,
hingga evaluasi Program Kartu Prakerja sebagai salah satu inovasi
pelatihan berbasis digital terbesar di Indonesia. Studi kasus tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi vokasi sangat
dipengaruhi oleh kemitraan multipihak, inovasi pembelajaran,
dukungan kebijakan, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan
kebutuhan industri.

Buku ini juga membahas tantangan utama yang masih dihadapi
dalam pengembangan TVET di Indonesia, seperti fragmentasi

kelembagaan, ketimpangan akses dan kualitas antarwilayah,
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keterbatasan kompetensi pendidik dan instruktur, mismatch
kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri, hingga tantangan
digitalisasi dan integrasi green skills. Di sisi lain, buku ini
menunjukkan berbagai peluang strategis yang dimiliki Indonesia,
terutama bonus demografi, pertumbuhan ekonomi digital,
perkembangan industri kreatif, serta meningkatnya kebutuhan tenaga
kerja terampil di sektor hijau dan teknologi.

Sebagai bagian dari upaya membangun pendidikan vokasi yang
berkelanjutan, buku ini juga menawarkan berbagai rekomendasi
strategis untuk penguatan sistem TVET nasional. Rekomendasi
tersebut mencakup penguatan tata kelola TVET yang terintegrasi,
pengembangan kurikulum berbasis industri, penguatan ekosistem
inovasi dan riset terapan, digitalisasi pembelajaran vokasi,
peningkatan kompetensi guru dan instruktur, hingga pembangunan
sistem lifelong learning yang memungkinkan masyarakat terus
meningkatkan kompetensinya sepanjang hayat.

Melalui buku ini, penulis berharap pembaca memperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya transformasi
pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis industri sebagai bagian dari
pembangunan sumber daya manusia unggul. Buku ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi dosen, guru vokasi, mahasiswa, peneliti,
pengelola lembaga pendidikan dan pelatihan, praktisi industri,
maupun pengambil kebijakan dalam mengembangkan sistem vokasi
yang lebih relevan, inklusif, adaptif, dan berdaya saing global.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan
kepada seluruh penulis yang telah mencurahkan pemikiran,
pengalaman, dan kajian ilmiahnya dalam penyusunan buku ini.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada editor, penerbit, mitra
industri, serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam

proses penyelesaian buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan



manfaat yang luas serta menjadi kontribusi nyata dalam penguatan
pendidikan dan pelatihan vokasi di Indonesia menuju SDM yang

unggul, adaptif, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Editor
Prof. Dr. Hj. Hasanah Nur, M.T.
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BAB 1

KEBIJAKAN NASIONAL DAN
GLOBAL TENTANG TVET DAN
DIKLAT VOKASI

Ir. Labusab, S.Pd., M.T.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Teknik dan Kejuruan serta Pelatihan Vokasi (TVET)
telah mengalami transformasi paradigma dari sekadar penyedia
tenaga kerja terampil menjadi elemen strategis dalam ekosistem
inovasi nasional dan global. Dalam konteks Indonesia yang
menghadapi bonus demografi hingga 2030, TVET menjadi instrumen
kritis untuk mengkonversi populasi muda menjadi aset produktif.
Data BPS (2023) menunjukkan bahwa dari 9,4 juta pengangguran
terbuka di Indonesia, 53,4% adalah lulusan SMK dan pendidikan
tinggi vokasi—angka yang mengindikasikan adanya disrupsi antara
sistem TVET dengan kebutuhan pasar kerja.
1. Signifikansi TVET dalam Pembangunan Nasional
TVET memainkan peran multidimensional dalam:
a. Ekonomi: meningkatkan produktivitas nasional melalui
peningkatan Total Factor Productivity (ITFP). Studi Bank Dunia
(2022) mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas TVET

Ir. Labusab, S.Pd., M.T. | 1



dapat berkontribusi 1,2% terhadap pertumbuhan GDP
tahunan Indonesia.

Sosial: mengurangi ketimpangan melalui mobilitas vertikal
bagi kelompok marjinal. Program second - chance education
melalui Balai Latihan Kerja (BLK) telah membuktikan
efektivitas dalam meningkatkan pendapatan peserta sebesar
30-40%.

Teknologi: sebagai jembatan adopsi teknologi 4.0 di sektor

industri manufaktur dan jasa.

2. Permasalahan Utama

Meskipun berbagai kebijakan telah diluncurkan, beberapa

tantangan struktural tetap ada:

a.

Fragmentasi Institusional: terdapat 23 kementerian/lembaga
yang memiliki program TVET dengan koordinasi terbatas.
Mismatch  Kualifikasi: hanya 34%  perusahaan yang
menyatakan kesiapan Ilulusan TVET memenuhi standar
kompetensi (Survei APINDO, 2023).

Ketimpangan Geografis: 67% fasilitas TVET berkualitas
terkonsentrasi di Jawa dan Sumatera (Data
Kemendikbudristek, 2023).

Kutipan Kunci: "“TVET bukan lagi alternatif pendidikan, tetapi arus

utama dalam membangun ekonomi berbasis pengetahuan dan
keterampilan” (McGrath, 2018).

B. KONSEP DAN DEFINISI TVET DAN DIKLAT VOKASI
1. Evolusi Konsep TVET

TVET telah berevolusi melalui tiga era paradigma:

a.

Era Supply-Driven (1970-1990): Fokus pada produksi massal

tenaga kerja untuk industrialisasi awal.
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c. Digital TVET Accelerator: Program akselerasi digitalisasi
lembaga TVET
2. Rekomendasi Jangka Menengah (3-5 tahun)
a. TVET Governance Reform: Pembentukan National TVET
Authority yang terintegrasi
b. Skills Innovation Fund: Pendanaan kompetitif untuk inovasi
kurikulum dan metodologi
c. Green TVET Initiative: Integrasi kompetensi hijau dalam
semua program
3. Rekomendasi Jangka Panjang (5-10 tahun)
a. Lifelong Learning System: Personal learning account untuk
semua warga
b. TVET Research & Innovation Ecosystem: Jaringan pusat
inovasi vokasi
c. Global TVET Leadership: Position Indonesia sebagai TVET
hub regional ASEAN

I. KESIMPULAN

TVET Indonesia berada pada titik kritis transformasi. Kebijakan
telah berkembang dari supply-driven ke demand-responsive, namun
implementasi masih menghadapi tantangan fragmentasi, kualitas, dan
kesenjangan. Studi kasus menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual dengan kemitraan otentik dapat menghasilkan outcome
yang signifikan. Pembelajaran dari sistem global mengungkapkan
pentingnya governance terintegrasi, pendanaan berkelanjutan, dan
sistem lifelong learning. Masa depan TVET Indonesia bergantung pada
kemampuan untuk memanfaatkan momentum demografi dan digital,
sambil membangun ekosistem yang inklusif, relevan, dan

berkelanjutan.
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BAB 2

ANALISIS KEBUTUHAN DIKLAT
BERBASIS INDUSTRI DAN DUNIA
KERJA

Izmi Burhanuddin,S.Pd.,M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan global yang semakin dinamis, ditandai dengan
kemajuan teknologi, digitalisasi, serta transformasi industri menuju
era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, telah membawa perubahan
signifikan terhadap kebutuhan kompetensi sumber daya manusia.
Dunia kerja tidak lagi hanya menuntut kemampuan teknis (hard
skills), tetapi juga keterampilan adaptif seperti berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital. Dalam
konteks ini, pendidikan dan pelatihan (diklat) memiliki peran strategis
sebagai instrumen utama dalam menyiapkan tenaga kerja yang
relevan dengan kebutuhan industri. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan
pendidikan dengan tuntutan dunia kerja. Kesenjangan ini sering
disebut sebagai skill mismatch, yaitu ketidaksesuaian antara
keterampilan yang dimiliki tenaga kerja dengan yang dibutuhkan oleh
industri. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain

kurikulum yang belum sepenuhnya berbasis kebutuhan industri,
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kurangnya keterlibatan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) dalam
proses pembelajaran, serta belum optimalnya pelaksanaan analisis
kebutuhan diklat secara sistematis dan berkelanjutan.

Analisis kebutuhan diklat berbasis industri dan dunia kerja
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa program pelatihan
yang diselenggarakan benar-benar relevan, efektif, dan mampu
meningkatkan daya saing tenaga kerja. Analisis kebutuhan diklat
tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan
kompetensi, tetapi juga sebagai dasar dalam perencanaan,
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi program pelatihan yang
berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan kerja. Analisis kebutuhan
diklat merupakan suatu proses sistematis untuk menentukan
kebutuhan pelatihan yang diperlukan oleh individu atau organisasi
guna mencapai kinerja yang optimal. Dalam konteks berbasis industri,
analisis ini harus mempertimbangkan standar kompetensi kerja,
perkembangan teknologi, kebutuhan pasar tenaga kerja, serta
karakteristik pekerjaan yang terus berkembang. Dengan demikian,
diklat yang dirancang tidak bersifat generik, melainkan spesifik,
kontekstual, dan berorientasi pada hasil (outcome-based training).
Lebih lanjut, pendekatan berbasis industri dalam analisis kebutuhan
diklat menekankan pentingnya sinergi antara lembaga pendidikan,
lembaga pelatihan, dan dunia usaha serta dunia industri. Kolaborasi
ini dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti penyusunan
kurikulum bersama, pelaksanaan praktik kerja industri, program
magang, serta keterlibatan praktisi industri sebagai instruktur atau
asesor. Dengan adanya kolaborasi tersebut, maka program diklat akan
lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan pasar kerja dan
mampu menghasilkan lulusan yang siap kerja (job-ready). Dalam era
globalisasi dan persaingan tenaga kerja yang semakin ketat,

kebutuhan akan tenaga kerja yang kompeten dan profesional menjadi
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BAB 3
PENDEKATAN OBE, CBT, DAN TVET
DALAM DIKLAT VOKASI

KETEKNIKAN

Suwarmiyati, S.T.,M.T.
Politeknik Muhammadiyah Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang kompeten, adaptif, dan siap kerja sesuai
dengan kebutuhan industri. Dalam konteks perkembangan teknologi
dan transformasi industri yang semakin pesat, terutama pada era
Revolusi Industri 4.0 dan menuju Society 5.0, tuntutan terhadap
lulusan pendidikan vokasi tidak hanya terbatas pada penguasaan
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta adaptasi terhadap perubahan teknologi
(Schwab, 2017). Oleh karena itu, sistem pendidikan dan pelatihan
vokasi, khususnya dalam bidang keteknikan, perlu terus berinovasi
agar mampu menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja.

Namun demikian, berbagai permasalahan masih dihadapi dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan vokasi di Indonesia. Salah
satu tantangan utama adalah kesenjangan antara kompetensi lulusan
dengan kebutuhan industri (skills mismatch). Banyak lulusan yang

belum sepenuhnya memenuhi standar kompetensi yang diharapkan
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oleh dunia usaha dan dunia industri (DUDI), baik dari segi
keterampilan teknis maupun soft skills (Bank, 2020). Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi pada input dan
proses, bukan pada hasil (outcome), menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan kurang optimalnya capaian kompetensi peserta didik
(Marta et al., 2024).

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran dan pelatihan yang lebih terstruktur, terukur, dan
berorientasi pada hasil. Tiga pendekatan yang saat ini banyak
digunakan dalam pendidikan vokasi adalah Outcome-Based
Education (OBE), Competency-Based Training (CBT), dan Technical and
Vocational Education and Training (TVET). Ketiga pendekatan ini
memiliki karakteristik yang berbeda, namun saling melengkapi dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, khususnya dalam
bidang keteknikan.

Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) menekankan pada
pencapaian hasil belajar yang jelas dan terukur, dimana seluruh proses
pembelajaran dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Spady, 1994). Dalam
konteks pendidikan vokasi, OBE sangat relevan karena berfokus pada
kemampuan nyata yang harus dimiliki oleh lulusan, bukan sekadar
penguasaan materi secara teoritis.

Sementara itu, Competency-Based  Training (CBT) merupakan
pendekatan pelatihan yang berfokus pada penguasaan kompetensi
spesifik yang dibutuhkan dalam pekerjaan tertentu. CBT menekankan
pada kemampuan peserta didik untuk menunjukkan kinerja sesuai
standar yang telah ditentukan, sehingga sangat sesuai diterapkan
dalam pendidikan dan pelatihan vokasi yang berorientasi pada

praktik (Mulder, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik
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untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing hingga
mencapai kompetensi yang dipersyaratkan.

Di sisi lain, Technical and Vocational Education and Training (TVET)
merupakan kerangka yang lebih luas yang mencakup sistem
pendidikan dan pelatihan yang dirancang untuk mempersiapkan
tenaga kerja yang terampil dan siap kerja. TVET tidak hanya berfokus
pada aspek teknis, tetapi juga mencakup pengembangan karakter,
etika kerja, serta kemampuan kewirausahaan (UNESCO, 2016). Dalam
implementasinya, TVET seringkali mengintegrasikan pendekatan
OBE dan CBT sebagai bagian dari sistem pembelajaran yang
komprehensif.

Integrasi antara OBE, CBT, dan TVET dalam diklat vokasi
keteknikan menjadi sangat penting untuk menciptakan sistem
pendidikan yang efektif dan relevan. Melalui pendekatan yang
terintegrasi, diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki
kompetensi teknis yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan industri yang dinamis. Selain
itu, integrasi ini juga dapat meningkatkan keterkaitan (link and match)
antara lembaga pendidikan dengan dunia industry (Huda et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, bab ini akan membahas secara
komprehensif mengenai konsep, prinsip, serta implementasi
pendekatan OBE, CBT, dan TVET dalam diklat vokasi keteknikan.
Selain itu, akan dibahas pula bagaimana integrasi ketiga pendekatan
tersebut dapat meningkatkan kualitas lulusan serta menjawab

tantangan pendidikan vokasi di era modern.

B. KONSEP DASAR PENDIDIKAN VOKASI
1. Pengertian Pendidikan Vokasi
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BAB 4

DESAIN KURIKULUM DAN
PROGRAM DIKLAT VOKASI
KETEKNIKAN

Ir. Muh. Bhilal Halim, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

A. KONSEP DAN PRINSIP DASAR DESAIN KURIKULUM

VOKASI KETEKNIKAN

Desain kurikulum dalam pendidikan dan pelatihan vokasi
keteknikan (TVET) berakar pada filosofi pendidikan yang
menekankan keterkaitan erat antara proses belajar dan kebutuhan
dunia kerja. Dalam konteks ini, kurikulum tidak hanya dipahami
sebagai dokumen akademik, tetapi sebagai instrumen strategis untuk
menghasilkan tenaga kerja kompeten yang adaptif terhadap
perubahan teknologi dan industri. Pendekatan kontemporer
menempatkan TVET sebagai sistem yang dinamis, di mana desain
kurikulum harus mampu menjawab tuntutan ekonomi digital,
transformasi industri 4.0, serta kebutuhan keterampilan masa depan.
Studi Rosdi dan Adnan (2023) menegaskan bahwa kurikulum TVET
modern perlu dirancang secara terintegrasi dengan ekosistem industri
digital agar tetap relevan dan responsif terhadap perubahan global.

Secara teoritis, desain kurikulum vokasi keteknikan dibangun di
atas beberapa paradigma utama, yakni Outcome-Based Education

(OBE), Competency-Based Training (CBT), dan pendekatan berbasis
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kebutuhan industri (industry-driven curriculum). OBE menekankan
pada capaian akhir pembelajaran yang terukur, sementara CBT
berfokus pada penguasaan kompetensi spesifik yang dapat langsung
diaplikasikan di tempat kerja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
integrasi kedua pendekatan ini mampu meningkatkan kesesuaian
antara hasil pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja, terutama
dalam bidang teknik yang sangat bergantung pada keterampilan
praktis dan standar operasional industri (Mazlan et al., 2026). Selain
itu, pendekatan ini juga memperkuat orientasi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, di mana proses belajar disusun
berdasarkan kemampuan individual dan kebutuhan karier.

Salah satu prinsip utama dalam desain kurikulum TVET adalah
relevansi. Relevansi mengacu pada kesesuaian antara isi kurikulum
dengan kebutuhan nyata dunia kerja. Dalam praktiknya, relevansi
dicapai melalui analisis kebutuhan industri, keterlibatan pemangku
kepentingan, serta pembaruan kurikulum secara berkala. Joseph et al.
(2025) menunjukkan bahwa sistem TVET yang berhasil adalah yang
secara aktif melibatkan industri dalam proses pengembangan
kurikulum, sehingga materi pelatihan mencerminkan kondisi kerja
aktual. Selain itu, integrasi teknologi seperti Internet of Things (IoT),
kecerdasan buatan, dan sistem digital juga menjadi indikator penting
relevansi kurikulum di era modern (Bahrum et al., 2024).

Prinsip berikutnya adalah fleksibilitas, yang menjadi kunci dalam
menghadapi dinamika perubahan teknologi dan pasar kerja.
Kurikulum yang fleksibel memungkinkan adanya penyesuaian
terhadap kebutuhan individu peserta didik maupun perkembangan
industri. Fleksibilitas ini diwujudkan dalam bentuk modularisasi
kurikulum, pembelajaran berbasis proyek, serta penggunaan
teknologi pembelajaran digital. Othman et al. (2025) menekankan
bahwa digitalisasi dalam TVET tidak hanya memperluas akses belajar,
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tetapi juga memungkinkan desain kurikulum yang lebih adaptif dan
personal. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan
kompetensi secara bertahap sesuai dengan jalur Kkarier yang
diinginkan.

Selain relevansi dan fleksibilitas, prinsip berbasis kompetensi
menjadi fondasi utama dalam desain kurikulum vokasi keteknikan.
Kurikulum berbasis kompetensi menekankan pada penguasaan
keterampilan yang terukur, terstandar, dan dapat diuji secara objektif.
Dalam pendekatan ini, setiap unit pembelajaran dirancang untuk
mencapai kompetensi tertentu yang telah ditetapkan berdasarkan
standar industri atau nasional. Akinlade et al. (2025) menjelaskan
bahwa kurikulum berbasis kompetensi memberikan kerangka yang
sistematis untuk mengintegrasikan teori dan praktik, sehingga lulusan
memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi. Selain itu, pendekatan ini
juga mendukung sistem sertifikasi kompetensi yang diakui secara
luas.

Tabel 4.1 Prinsip Dasar Desain Kurikulum TVET Keteknikan

Prinsip Deskripsi Implikasi dalam Diklat

Relevansi Kesesuaian dengan Kurikulum berbasis
kebutuhan industri kebutuhan kerja dan
teknologi terkini
Fleksibilitas ~ Kemampuan Modular, blended learning,

beradaptasi terhadap  dan jalur belajar individual

perubahan
Berbasis Fokus pada Standar kompetensi,
Kompetensi  penguasaan asesmen berbasis kinerja
keterampilan
Integrasi Pemanfaatan E-learning, simulasi, dan
Teknologi teknologi digital smart training system
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BAB 5

MODEL KEMITRAAN INDUSTRI
DALAM DIKLAT VOKASI
KETEKNIKAN

Harmoko Haya, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN: KEMITRAAN SEBAGAI IMPERATIF

STRATEGIS

Dunia keteknikan tengah berada di pusat disrupsi Revolusi
Industri 4.0 yang ditandai konvergensi teknologi digital, fisik, dan
biologis (Schwab, 2016). Smart factories, sistem siber-fisik, dan rantai
nilai digital mengubah lanskap industri secara fundamental. Dalam
ekosistem yang dinamis ini, kebutuhan tenaga kerja teknis tidak lagi
linier dan statis, melainkan kompleks dan cepat berubah. Pendidikan
vokasi pun dituntut bertransformasi dari model supply-driven yang
kaku menuju demand-driven yang responsif.

Di Indonesia, kebijakan Making Indonesia 4.0 (Kemenperin, 2018)
dan penguatan Pendidikan Vokasi (Kemendikbudristek, 2021)
menempatkan link and match antara pendidikan dan industri sebagai
poros utama. Namun, kesenjangan keterampilan (skills gap) masih
menganga. Lulusan vokasi kerap dianggap belum memiliki
kompetensi teknis industry-ready, soft skills memadai, serta
pemahaman budaya industri (ILO, 2019; World Bank, 2020).
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Kesenjangan ini tidak bisa diatasi hanya dengan pembaruan
kurikulum periodik atau penambahan peralatan praktik. Diperlukan
pendekatan sistemik, kolaboratif, dan berkelanjutan. Kemitraan
strategis antara penyelenggara diklat vokasi dan industri menjadi
imperatif, bukan alternatif. Kemitraan ini memungkinkan aliran dua
arah: pengetahuan, teknologi, standar kompetensi dari industri ke
diklat, serta talenta terlatih, riset terapan, dan layanan teknis dari
diklat ke industri. UNESCO (2021) menegaskan bahwa sistem TVET
harus diciptakan bersama dengan industri.

Bab ini berargumentasi bahwa keberhasilan diklat vokasi
keteknikan abad ke-21 bergantung pada kedalaman, keluasan, dan
kualitas kemitraan dengan industri. Fokusnya pada "bagaimana"
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi berbagai

model kemitraan untuk dampak maksimal.

B. FILOSOFI DAN PRINSIP DASAR KEMITRAAN

Kemitraan efektif tidak bisa dibangun di atas landasan
transaksional sempit seperti CSR atau pencarian tenaga kerja murah.
Ia harus berakar pada filosofi kolaborasi simbiosis mutualistik, di
mana industri sebagai laboratorium realitas dan inovasi, sementara
institusi diklat sebagai pengembang talenta dan pengetahuan
sistematis. Ini menggeser paradigma dari hubungan donor-
recipient menuju skills ecosystem (Chankseliani & Keep, 2021). Filosofi
kemitraan memiliki tiga pilar utama: kesetaraan (mengakui nilai unik
masing-masing), kepercayaan (perekat berbagai sumber daya dan
risiko), dan komitmen jangka panjang (melampaui siklus proyek).
Dari filosofi ini lahir enam prinsip operasional.
1. Prinsip 1: Mutual Benefit dan Shared Value
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Setiap pihak harus merasakan manfaat nyata. Bagi institusi diklat:
relevansi kurikulum, peningkatan kapasitas SDM trainer
melalui industry  attachment, modernisasi infrastruktur, dan
penempatan lulusan. Bagi industri: rekrutmen lebih efektif dan
murah, penyelesaian masalah operasional, pembentukan talent
pipeline, serta penguatan citra perusahaan (Porter & Kramer, 2011).
Prinsip 2: Shared Responsibility dan Co-creation

Menolak model pasif. Perencanaan, implementasi, evaluasi
dilakukan bersama melalui steering committee, instruktur tamu,
pembimbing magang, dan proyek riil teaching factory.

Prinsip 3: Sustainability dan Embeddedness

Kemitraan harus terinstitusionalisasi dalam rencana strategis,
anggaran khusus, dan unit pengelola formal. Selain pertemuan
formal, interaksi informal rutin diperlukan. Kemitraan idealnya
berevolusi menjadi jaringan multipihak (asosiasi, pemerintah,
lembaga riset).

Prinsip 4: Reciprocity dan Transparency

Aliran manfaat harus timbal balik. Transparansi tentang
ekspektasi, anggaran, dan kepemilikan intelektual (IP) sangat
krusial untuk mencegah konflik (Anderson, 2021).

Prinsip 5: Cultural Alignment dan Communication

Budaya akademik (berorientasi pembelajaran) dan industri
(berorientasi hasil) berbeda. Diperlukan liaison officer yang
memahami kedua dunia untuk menjembatani komunikasi.
Prinsip 6: Learner-Centredness

Semua keputusan harus diuji dengan pertanyaan: apakah ini
terbaik untuk pembelajaran dan karir peserta? (Schmidt, 2023).

Implementasi prinsip dimulai dengan proyek

percontohan sederhana dan terukur, serta Perjanjian Kerja Sama
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BAB 6

INOVASI PEMBELAJARAN DAN
TEKNOLOGI DALAM DIKLAT
VOKASI KETEKNIKAN

Mutiara Mutmainna, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 dan masyarakat 5.0 telah membawa
perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
sektor pendidikan vokasi keteknikan (Schwab, 2019). Perkembangan
teknologi digital yang pesat menuntut transformasi sistem
pembelajaran dari model konvensional menuju pendekatan yang lebih
adaptif, fleksibel, dan berbasis teknologi. Pendidikan vokasi
keteknikan sebagai subsistem pendidikan yang bertujuan menyiapkan
tenaga kerja terampil menghadapi tantangan global menghadapi
tekanan besar untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran
(Zawacki-Richter et al., 2019).

Transformasi digital pascapandemi Covid-19 telah mempercepat
adopsi teknologi dalam dunia pendidikan. Dosen dan pendidik vokasi
dituntut untuk memiliki kompetensi Technological Content Knowledge
(TCK) dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif yang
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran (Kerres, 2020). Hal ini

sejalan dengan tuntutan dunia industri yang terus berkembang dan
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membutuhkan lulusan dengan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja (Lee et al., 2022).

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif berbagai
inovasi pembelajaran dan teknologi yang dapat diimplementasikan
dalam diklat vokasi keteknikan. Pembahasan meliputi konsep dasar
inovasi pembelajaran, teknologi digital dalam pendidikan vokasi,
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, serta strategi
implementasi dan tantangan yang dihadapi. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang inovasi ini, diharapkan para pendidik dan
praktisi vokasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan

menghasilkan lulusan yang kompetitif di era digital.

B. LANDASAN TEORI INOVASI PEMBELAJARAN VOKASI
1. Konsep Inovasi Pembelajaran
Inovasi pembelajaran merupakan suatu gagasan, praktik, atau
objek yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi dalam
proses pendidikan (Rogers, 2003; Sudira, 2020). Dalam konteks
pendidikan vokasi keteknikan, inovasi pembelajaran tidak hanya
terbatas pada pengenalan teknologi baru, tetapi juga mencakup
perubahan paradigma, metode, strategi, dan pendekatan

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Tabel 6.1. Dimensi Inovasi Pembelajaran Vokasi

Dimensi Indikator Penerapan dalam Vokasi
Inovasi
Produk Media dan bahan ajar Modul digital, video

baru tutorial, simulasi interaktif
Proses Metode dan strategi PjBL, TeFa, Blended

baru Learning, flipped classroom
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2.

C.

Paradigma Perubahan cara Student-centered learning,

pandang lifelong learning

Struktur Sistem dan organisasi Teaching factory, dual

system, corporate university

Sumber: Diolah dari Rogers (2003) dan Sudira (2020)

Karakteristik Inovasi Pembelajaran Vokasi

Inovasi pembelajaran dalam pendidikan vokasi memiliki
karakteristik yang khas dibandingkan dengan pendidikan umum
(Hwang & Tu, 2021). Pertama, inovasi harus relevan dengan
kebutuhan industri dan dunia kerja. Kedua, inovasi harus mampu
mengakomodasi pengembangan keterampilan praktis (hands-on
skills) peserta didik. Ketiga, inovasi harus mempertimbangkan
aspek keselamatan dan efisiensi dalam proses pembelajaran
praktik (Ciolacu et al., 2018).

Sejalan dengan Revolusi Industri 4.0, inovasi pembelajaran
vokasi juga harus mengintegrasikan teknologi digital seperti
Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan komputasi
awan dalam kurikulum dan proses pembelajaran (Al-Emran &
Grani¢, 2021). Transformasi ini tidak hanya mengubah apa yang

dipelajari, tetapi juga bagaimana pembelajaran itu dilakukan.

MODEL-MODEL INOVASI PEMBELAJARAN VOKASI

Beberapa model inovasi pembelajaran yang telah terbukti efektif

dalam konteks pendidikan vokasi antara lain:

1.

Project-Based Learning (PjBL)

Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan proyek sebagai media utama dalam proses belajar
(Gonzalez-Gémez & Jeong, 2020). Dalam diklat vokasi keteknikan,
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BAB 7

EVALUASI DAN PENJAMINAN MUTU
DIKLAT VOKASI

Nurfadli, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan (diklat) vokasi merupakan instrumen
strategis dalam pembangunan sumber daya manusia (SDM) Indonesia
yang berkualitas, kompetitif, dan adaptif terhadap perubahan dunia
kerja. Di tengah perubahan teknologi yang berlangsung cepat,
transformasi industri menuju Industry 4.0, serta dinamika kebutuhan
kompetensi tenaga kerja, diklat vokasi dituntut untuk tidak hanya
menghasilkan lulusan dengan keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki kemampuan adaptif, problem solving, dan kesiapan kerja
yang tinggi. Pemerintah Indonesia telah menempatkan revitalisasi
pendidikan vokasi dan pelatihan vokasi sebagai prioritas nasional
melalui Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi
Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi (Kemenko PMK, 2022).

Penjaminan mutu menjadi aspek krusial dalam penyelenggaraan
diklat vokasi. Vlasceanu et al. (2007) menyatakan bahwa penjaminan
mutu pendidikan adalah istilah yang merujuk pada proses evaluasi
berkelanjutan dalam aspek penilaian, pemantauan, penjaminan,
pemeliharaan, dan perbaikan kualitas sistem pendidikan, institusi,

atau program. Konsep ini menegaskan bahwa mutu bukan kondisi
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statis, melainkan proses dinamis yang memerlukan evaluasi sistematis
dan berulang sepanjang siklus penyelenggaraan diklat. Tanpa sistem
evaluasi dan penjaminan mutu yang memadai, diklat vokasi berisiko
menghasilkan lulusan yang tidak relevan dengan kebutuhan dunia
kerja, sehingga gap kompetensi (skill mismatch) tetap terjadi.

Evaluasi diklat vokasi dilakukan untuk mengukur tingkat
ketercapaian tujuan, efektivitas metode, dan dampak pelatihan
terhadap peserta serta organisasi. Engriyani dan Rugaiyah (2022)
menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan dan pelatihan merupakan
rangkaian sistem yang menyeluruh untuk melihat efektivitas dan
efisiensi suatu program serta menentukan ketercapaian program
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Sementara itu, penjaminan
mutu menjadi mekanisme yang memastikan agar standar mutu yang
telah ditetapkan dapat dipenuhi secara konsisten oleh setiap
penyelenggara diklat vokasi (Hadi et al., 2019).

Bab ini membahas secara komprehensif konsep, model, prinsip,
dan implementasi evaluasi serta penjaminan mutu diklat vokasi di
Indonesia. Pembahasan dimulai dari konsep dasar evaluasi dan mutu,
dilanjutkan dengan model-model evaluasi kontemporer seperti
Kirkpatrick dan CIPP, kerangka regulasi penjaminan mutu di
Indonesia, indikator dan instrumen penjaminan mutu, hingga
tantangan dan strategi peningkatan mutu di era digital. Tujuannya
adalah memberikan pemahaman utuh sekaligus panduan praktis bagi
pengelola, instruktur, asesor, dan pemangku kepentingan diklat
vokasi.

Urgensi pembahasan tema ini semakin nyata mengingat data
terbaru menunjukkan bahwa Indonesia sedang berada pada jendela
bonus demografi yang harus segera dimanfaatkan. Bonus demografi
Indonesia membuka peluang tersedianya penduduk usia kerja dalam

jumlah besar yang jika dioptimalkan akan meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam jangka panjang. Namun,
peluang ini hanya akan terwujud jika diklat vokasi mampu
menghasilkan tenaga kerja kompeten yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Sebaliknya, tanpa sistem penjaminan mutu yang kuat, bonus
demografi berisiko berubah menjadi beban demografi karena
tingginya angka pengangguran usia produktif yang tidak terserap
pasar kerja.

Permasalahan klasik yang masih dihadapi adalah lebarnya
kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri
(skills mismatch), rendahnya keterserapan lulusan SMK di sektor
formal, serta belum optimalnya peran lembaga pelatihan kerja dalam
menjawab kebutuhan tenaga kerja industri. Salah satu akar masalah
dari kondisi ini adalah lemahnya sistem evaluasi dan penjaminan
mutu di banyak penyelenggara diklat vokasi. Evaluasi sering hanya
dilakukan pada level kepuasan peserta tanpa menyentuh aspek
perubahan perilaku dan dampak terhadap organisasi. Penjaminan
mutu masih dipandang sebagai beban administratif untuk memenuhi
syarat akreditasi, bukan sebagai budaya kerja yang internalize. Oleh
karena itu, transformasi paradigma evaluasi dan penjaminan mutu

menjadi keniscayaan.

B. KONSEP DASAR EVALUASI DAN PENJAMINAN MUTU
DIKLAT VOKASI
1. Definisi dan Ruang Lingkup Evaluasi Diklat
Evaluasi diklat vokasi merupakan proses sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data terkait
penyelenggaraan diklat dengan tujuan menentukan tingkat
keberhasilan program. Menurut Stufflebeam dan Zhang (2017),

evaluasi adalah proses penggambaran, pencarian, dan penyajian
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BAB 8

PENGEMBANGAN MODEL
KONSEPTUAL DAN PROTOTIPE
PROGRAM DIKLAT VOKASI
KETEKNIKAN

Ir. Hasrul Bakri, S.Pd., M.T., IPM.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

1.

Transformasi Global dan Reposisi Pendidikan dan Pelatihan
Vokasi

Transformasi industri global yang ditandai oleh digitalisasi
masif, otomasi cerdas, integrasi sistem siber-fisik, kecerdasan
buatan, dan analitika data telah mengubah lanskap kebutuhan
kompetensi tenaga kerja secara fundamental. Konvergensi
teknologi dalam kerangka Industry 4.0 dan Society 5.0 mendorong
redefinisi peran tenaga teknis dan profesional vokasi. Laporan
Future of Jobs Report 2023 yang diterbitkan oleh World Economic
Forum menegaskan bahwa sektor teknik, manufaktur cerdas,
energi terbarukan, dan sistem terintegrasi mengalami percepatan
kebutuhan reskilling dan upskilling secara signifikan (World
Economic Forum, 2023).
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Kompetensi teknis tradisional tidak lagi memadai. Industri
menuntut kombinasi antara kompetensi teknis mendalam, literasi
digital, kemampuan complex problem solving, kolaborasi lintas
disiplin, serta kapasitas adaptif terhadap perubahan teknologi
yang cepat. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan vokasi
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia tenaga kerja terampil,
tetapi sebagai sistem pengembangan kapabilitas yang responsif
dan dinamis.

Dalam konteks Eropa, Cedefop menekankan bahwa sistem
TVET modern harus bergerak menuju model yang fleksibel,
responsif terhadap kebutuhan industri, serta berbasis
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) (Cedefop, 2020).
Sementara itu, UNESCO-UNEVOC menegaskan bahwa TVET
abad ke-21 harus berorientasi pada keberlanjutan, kewirausahaan,
transformasi sosial, dan inovasi (UNESCO-UNEVOC, 2021).
Artinya, pendidikan dan pelatihan vokasi keteknikan kini berada
pada simpul strategis antara kebutuhan pasar kerja, kebijakan
pembangunan nasional, serta agenda global seperti transformasi
digital dan pembangunan berkelanjutan.

2. Disrupsi Teknologi dan Redefinisi Profil Kompetensi

Revolusi industri generasi keempat menghadirkan integrasi
Internet of Things (IoT), cloud computing, big data, dan kecerdasan
buatan dalam sistem produksi. Dampaknya bukan hanya pada
proses industri, tetapi pada redefinisi profil pekerjaan teknisi dan
tenaga terampil. Pekerjaan berbasis rutinitas mekanis semakin
terotomatisasi, sementara kebutuhan terhadap teknisi yang
mampu melakukan integrasi sistem, data-driven troubleshooting,
dan pengambilan keputusan teknis meningkat secara signifikan
(OECD, 2019).
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KEBIJAKAN, DESAIN, IMPLEMENTAS!
DAN INOVASI TVET

digital, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 telah

membawa perubahan besar terhadap sistem pendidikan
dan pelatihan vokasi di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Pendidikan dan pelatihan vokasi (TVET) tidak lagi hanya
berfungsi sebagai penyedia tenaga kerja terampil, tetapi juga
menjadi instrumen strategis dalam pembangunan ekonomi,
penguatan daya saing bangsa, serta peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang adaptif dan inovatif. Buku
“Transformasi Pendidikan dan Pelatthan Vokasi Berbasis
Industn: Kebijakan, Desain, Implementasi dan Inovasi TVET"
hadir untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai
arah pengembangan pendidikan vokasi di era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0. Buku ini membahas berbagai isu penting
mulai dari kebijakan nasional dan global tentang TVET, analisis
kebutuhan diklat berbasis industri dan dunia kerja, konsep link
and match, desain kurikulum berbasis kompetensi, hingga
implementasi pelatihan vokasi yang relevan dengan kebutuhan
industri modern. Tidak hanya menyajikan kajian teoritis, buku ini
juga dilengkapi dengan berbagai studi kasus implementasi
pendidikan vokasi di Indonesia, seperti transformasi SMK
berbasis industri, pengembangan BLK komunitas, inovasi
pendidikan vokasi di perguruan tinggi, serta evaluasi program
pelatihan berbasis digital. Pembahasan mengenai tantangan,
peluang, dan strategi penguatan TVET di Indonesia menjadikan
buku ini relevan bagi akademisi, praktisi pendidikan, pengelola
lembaga pelatihan, pemerintah, maupun dunia usaha dan dunia
industri. Dengan pendekatan yang sistematis, aktual, dan
kontekstual, buku ini diharapkan mampu menjadi referensi
dalam membangun sistem pendidikan dan pelatihan vokasi
yang lebih adaptif, kolaboratif, berkelanjutan, serta mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten, siap kerja, dan berdaya
saing global.

Transformasu dunia industri, perkembangan teknologi
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